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 Abstract: Community Service Activities (PKM) occurred in Cabak 

Village, Tloguwunggu District, Pati Regency. This PKM activity aims 

to provide socialization about the benefits of lemongrass plants as 

medicine for preventing dengue fever. Participants in this PKM 

activity are the people of Cabak Village, Tlogowungu District, Pati 

Regency. This socialization activity began by providing material on 

the use of lemongrass plants as medicine including efficacious 

substances, pharmacological benefits in medicinal plants, and how to 

process lemongrass plants that are productive as anti-mosquitoes 

with the help of media in the form of leaflets and brochures to 

facilitate the delivery of information to the community. This activity 

was welcomed positively by the Cabak Village Community as seen 

from the feedback during the Q&A session. The results of the 

socialization can be seen from the increase in knowledge about how 

to use lemongrass plants as anti-mosquito drugs to prevent dengue 

fever. 
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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berlangsung di Desa Cabak Kecamatan Tloguwunggu 

Kabupaten Pati. Kegiatan PKM ini memiliki tujuan untuk memberikan Sosialisasi tentang manfaat tanaman serai 

sebagai obat untuk pencegahan penyakit DBD. Peserta kegiatan PKM ini adalah masyarakat Desa Cabak 

Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati. Kegiatan Sosialisasi ini diawali dengan memberikan materi tentang 

pemanfaatan tanaman serai sebagai obat meliputi zat khasiat, manfaat farmakologi dalam tanaman obat dan cara 

pengolahan tanaman serai yang berkhasiat sebagai Anti Nyamuk dengan bantuan media berupa Leafleat dan 

brosur agar mempermudah dalam penyampaian informasi kepada masyarakat . Kegiatan ini disambut dengan 

positif oleh Masyarakat Desa Cabak dilihat dari timbal balik pada saat sesi Tanya jawab. Hasil dari sosialisasi 

terlihat dari peningkatan pengetahuan tentang cara memanfaatkan tanaman Serai sebagai obat Anti Nyamuk untuk 

pencegahan Dbd. 
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1. PENDAHULUAN 

Demam berdarah dengue (DBD) terjadi setiap tahun di Indonesia,  negara dengan 

iklim tropis. Nyamuk mulai berkembang biak ketika musim kemarau berganti dengan musim 

hujan. Selain perubahan iklim faktor lingkungan, kepadatan penduduk dan transportasi (Asiah, 

2014). DBD merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus dengue yang 

ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk yang terinfeks, khususnya nyamuk Aides 

aegypti dan Aedes albopictus yang terdapat hampir seluruh pelosok Indonesia (Miftahurrahmi, 

2024). 

Kejadian DBD telah meningkat secara signifikan di seluruh dunia dalam beberapa tahun 

terakhir. Menurut World Health Organization (WHO) jumlah kasus DBD yang dilaporkan 

meningkat dari 5 juta kasus menjadi 5,2 juta kasus pada tahun 201 (WHO, 2023). Kasus DBD 

di Jawa Tengah mengalami kenaikan dimana salah satu Kabupaten yang mengalami kenaikan 

yaitu Jepara. Berdasarkan data DBD puskesma di Kabupaten Jepara dari  tanggal 1 Januari 

sampai 4 Maret tahun 2024 yaitu terdapat 821 orang menderita DBD dan 17 orang meninggal 

dunia (Kemenkes RI, 2024). 

Beberapa langkah yang dapat diambil untuk mencegah penyebaran DBD adalah dengan 

memutus rantai penyebarannya melalui pemberantasan nyamuk (Sari, 2022), antara lain 

dengan melakukan fogging, abatisasi untuk mengatasi jentik nyamuk, serta melaksanakan 

program 3M atau Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) (Meirista, 2020). 

Melalui kegiatan ini kami ingin memberikan pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka mencegah terjadinya wabah penyakit DBD dan menurunkan angka terjadinya penyakit 

DBD. Memberikan edukasi terkait upaya pengurangan populasi nyamuk dan pencegahan 

penyakit DBD. Kondisi tersebut menjadi dasar bahwa perlu diadakannya edukasi di lingkungan 

ini yang dikemas secara sederhana, asik, dan mudah dipahami. Ide yang muncul yaitu dengan 

pemberian penyuluhan tentang tanaman obat yang mampu mengusir nyamuk serta setelah itu 

diadakan praktik langsung untuk mengolah tanaman obat tersebut.  

Tanaman obat yang dipilih adalah daun serai karena selain memiliki aroma yang tidak 

disukai oleh nyamuk, tanaman ini sangat mudah didapatkan, dikembangkan, dan diolah 

menjadi sebuah produk obat semprot pengusir nyamuk. Sebenarnya tanpa diolah pun tanaman 

ini sudah dapat digunakan untuk mengusir nyamuk, namun harapannya setelah pengolahan 

tanaman serai ini, warga akan jauh lebih mudah menggunakan tanaman ini di berbagai tempat 

maupun ruangan. Sasaran yang dipilih dalam kegiatan ini adalah anak-anak, dewasa serta orang 

tua. Dengan diberikannya materi ini diharapkan Masyarakat Desa Cabak Kec. Tlogowunggu 

Kabupaten Pati memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan sejak dini. 
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2. METODE 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 02 

Oktober 2024 yang bertepatan di Desa Cabak Kec. Tlogowunggu Kabupaten Pati. Sasaran 

kegiatan ini merupakan masayarakat Desa Cabak dengan jumlah 11 Orang. Metode yang 

digunakan pada kegiatan ini berfokus pada sosiaisasi dan peningkatan wawasan masyarakat 

sasaran dalam upaya pencegahan penyakit yang disebebkan oleh nyamuk. Selanjutnya 

memberikan informasi singkat cara pembuatan minyak serai anti nyamuk. Dengan bantuan 

media berupa Leafleat dan brosur agar mempermudah dalam penyerapan materi. Setelah materi 

disampaikan oleh pemateri, peserta sosialisasi diberi kesempatan untuk diskusi dan Tanya 

jawab mengenei materi yang diberikan.  

 

3. HASIL  

Kegiatan sosialisasi ini di awali dengan pemberian materi ke pada masayarakat dengan 

bantuan media brosur agar mempermuda masyarakat dalam memahami materi dengan adanya 

kegiatan ini didapatkan hasil yang baik karena terdapat peningkatan pengetahuan yang di dapat 

oleh masyarakat tentang mengeni penyakit DBD dan Pemanfaatan Tanaman Serai Sebagai 

Obat Anti Nyamuk Untuk Pencegahan Penyakit Dbd sehingga terbentuknya masyarakat yang 

peduli terhadap kesehatan dan diharapkan dapat menjadi role model positif bagi keluarga serta 

lingkungannya.  

 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi 

Setelah pemberian materi masyarakat di berikan Leafleat yang berisi cara pengolah 

tanaman serai menjadi obat anti nyamuk yang dapat dinikmati. Hasil yang diberikan setelah 

pemberian pemahaman kepada masyarakat di dapatkan bahwa masyarakat Desa Cabak telah 

memahami dan dapat mempraktikan dengan benar bagaimana cara mengolah tanaman serai 

menjadi anti nyamuk, yang tentunya hal ini bermanfaat baik dalam meningkatkan kualitas 

lingkungan sehat juga dapat menunjang perekonomian masyarakat setempat apabila produk 

yang dihasilkan dapat di kembangkan. 
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                          Gambar 2. Leafleat Pembuatan Minyak Serai Anti nyamuk 

Masyarakat mengikuti kegiatan ini dengan antusias dan semangat. Hal ini dapat dilihat 

dengan banyaknya masyarakat bertanya pada saat sesi Tanya jawab di lakukan. Keberhasilan 

kegiatan ini disebabkan beberapa faktor yaitu, dengan bantuan media berupa Leafleat dan 

brosur mempermudah dalam penyampaian materi sehingga masyarakat mudah memahami apa 

yang disampaikan, masyarakat Desa Cabak sangat antusias dan berperan aktif dalam kegiatan 

dan dosen beserta mahasiswa sebagai narasumber sangat menguasai topi sosialisasi. 

 

4. KESIMPULAN  

Kegaiatan Pengabdian Kepada Masayarakat (PKM) ini berjalan lancer dan tentunya 

diterima dengan baik oleh masyarakat serta target yang dihasilkan dari hasil sosialisasi tentang 

pemanfaatan Pemanfaatan Tanaman Serai Sebagai Obat Anti Nyamuk Untuk Pencegahan 

Penyakit Dbd. dan Pembuatan minyak anti nyamuk. Dengan adanya kegiatan ini masyarakat 

Desa Cabak terdapat peningkatan pemahaman mengenai penyakit yang ditularkan oleh 

nyamuk, cara pemanfaatan tanaman serai menjadi minyak obat anti nyamuk alami, beserta cara 

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kasus penyakit Dbd dapat 

berkurang. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan di Desa Cabak Kec. Tlogowunggu Kabupaten 

Pati dengan beberapa tahap yang pertaman pemberian materi, cara pembuatan minyak serai 

sebagai anti nyamuk dan terakhir sesi Tanya jawab. 
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